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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH DIMENSI ECO-INNOVATION TERHADAP KINERJA 

BISNIS SUSTAINABLE PADA UMKM KREATIF 

 

 

Oleh 

 

 

Afifah Mahkota Putri 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dimensi eco-innovation 

terhadap kinerja bisnis berkelanjutan pada UMKM kreatif. Eco-innovation yang 

meliputi produk, proses, dan organisasi lingkungan diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja bisnis sustainable. Data dikumpulkan melalui survei terhadap pelaku 

UMKM kreatif di Indonesia dan diperoleh 119 data pada penelitian. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan metode regresi linier berganda untuk menguji 

pengaruh antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi eco-

innovation, baik dari sisi produk, proses, maupun organisasi, memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis sustainable UMKM kreatif. 

Implementasi eco-innovation dapat meningkatkan efisiensi operasional, 

mengurangi dampak lingkungan, serta memperkuat daya saing pasar. Temuan ini 

memberikan wawasan bagi pelaku UMKM kreatif untuk lebih memprioritaskan 

aspek sustainable dalam menjalankan bisnis mereka, seiring dengan tuntutan pasar 

yang semakin peduli terhadap isu lingkungan. 

Kata Kunci: Eco-Innovation, Kinerja Bisnis Sustainable, UMKM Kreatif, 

Keberlanjutan. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF ECO-INNOVATION DIMENSIONS ON 

SUSTAINABLE BUSINESS PERFORMANCE IN CREATIVE MSMEs 

 

 

By 

 

 

Afifah Mahkota Putri 

 

 

This study aims to analyze the influence of eco-innovation dimensions on 

sustainable business performance in creative MSMEs. Eco-innovation which 

includes products, processes, and environmental organizations is expected to 

improve sustainable business performance. Data were collected through a survey 

of creative MSME players in Indonesia and 119 data were obtained in the study. 

Data analysis wus conducted using multiple linear regression methods to test the 

influence between variables. The results showed that the dimensions of eco-

innovation, both in terms of products, processes, and organizations, have a positive 

and significant influence on the sustainable business performance of creative 

MSMEs. The implementation of eco-innovation can improve operational efficiency, 

reduce environmental impacts, and strengthen market competitiveness. These 

findings provide insights for creative MSME players to prioritize sustainable 

aspects in running their business, along with market demands that are increasingly 

concerned about environmental issues. 

Keywords: Eco-Innovation, Business Performance Sustainable, Creative 

MSMEs, Sustainability. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pemanasan global yang terjadi saat ini disebabkan oleh efek rumah kaca, hal ini 

dapat memengaruhi ketidakseimbangan ekosistem di bumi yang berdampak pada 

perubahan cuaca yang ekstrem, tingginya peningkatan permukaan air laut, hasil 

panen pertanian yang terganggu, ancaman kelangkaan biodiversitas dan terjadinya 

wabah penyakit baru atau terganggunya kesehatan manusia (Triana, 2008). 

Menurut (Surtani, 2015) salah satu faktor peningkatan emisi gas rumah kaca 

disebabkan oleh kegiatan industri.  

 

Maka dari itu diperlukannya perubahan berbasis ekologis dalam sektor industri 

guna untuk menekan pemanasan global. Dengan mengadopsi perubahan yang 

progresif dan berkelanjutan dalam strategi manajemen, praktik eco-innovation 

menjadi sangat penting untuk diterapkan dalam meningkatkan kinerja produk dan 

prosesnya (Xavier et al., 2020). Praktik eco-inovation yakni singkatan dari 

ecological innovation atau inovasi ekologis merupakan serangkian kegiatan yang 

berupa inovasi produk ramah lingkungan dengan memperhatikan eco-process 

innovation, eco-product innovation, eco-organizational innovation (Cheng et al., 

2014) dan (Ch’ng et al., 2021).  

 

Praktik dalam eco-innovation terbagi menjadi 3 dimensi diantaranya; eco-process 

innovation, eco-product innovation, dan eco-organizational innovation (Ch’ng et 

al., 2021). Pada dimensi inovasi proses ramah lingkungan atau eco-process 

innovation, terjadinya pembaruan inovatif dalam proses pengoperasian atau 

peralatan guna untuk mencegah polusi dan memaksimalkan penggunaan sumber 

daya secara efisien disetiap aspek proses operasi.
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Selanjutnya, eco-product innovation atau inovasi produk ramah lingkungan, 

berfokus pada penciptaan produk yang disederhanakan melalui teknologi baru 

seperti dematerialisasi dan produknya dapat didaur ulang atau dapat terurai. 

Terakhir, pada dimensi eco-organizational innovation atau inovasi organisasi 

ramah lingkungan, menyatakan bahwa perubahan pola pikir dalam budaya 

organisasi menjadi sangat penting bagi perusahaan untuk mengembangkan 

strategi inovasi. 

 

UMKM kreatif adalah usaha mikro, kecil, dan menengah yang berbasis ekonomi 

kreatif, di mana proses produksi, distribusi, dan pemasaran didasarkan pada 

kreativitas, inovasi, serta pemanfaatan sumber daya yang berkelanjutan. Di 

Indonesia UMKM kreatif mencakup berbagai sektor seperti fashion, kriya, desain 

produk, kuliner, seni pertunjukan, hingga industri berbasis teknologi digital. 

Sektor ini berperan penting dalam perekonomian nasional karena mampu 

menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar serta meningkatkan daya saing produk 

lokal di pasar global (Wisnumurti, 2023).  

 

Tantangan utama yang dihadapi UMKM kreatif di Indonesia adalah keterbatasan 

akses terhadap bahan baku berkelanjutan, kurangnya pemahaman mengenai 

konsep ekonomi sirkular, serta rendahnya kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya produk ramah lingkungan. Beberapa UMKM kreatif telah menerapkan 

konsep eco-innovation dalam operasional mereka, seperti penggunaan bahan daur 

ulang, penerapan teknik produksi ramah lingkungan, dan penggunaan energi 

terbarukan dalam proses manufaktur (Wisnumurti, 2023). Meskipun demikian 

masih diperlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan edukasi dan dukungan 

bagi pelaku UMKM kreatif agar dapat menerapkan inovasi ekologis secara lebih 

luas dan berkelanjutan, sehingga dapat meningkatkan daya saing mereka di era 

ekonomi hijau yang semakin berkembang. 

 

Penerapan dari dimensi eco-innovation ini dapat dilihat pada perusahaan 

Olymplast yang merupakan bagian dari lini produk Furniture Olympic Group 

dengan menerapkan kinerja bisnis sustainable. Olymplast dalam membuat 
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produknya menggunakan sampah plastik yang didaur ulang sehingga menjadi 

perusahaan inovasi furniture yang ramah lingkungan dengan berhasil mengurai 

sampah plastik dalam jumlah besar. Berdasarkan laporan dari situs web Olymplast 

yang berjudul “Sustainability – Better Life with Olymplast”, menjabarkan bahwa 

perusahaan tersebut berhasil mendaur ulang sampah gelas plastik sebanyak 700 

ton dalam waktu sebulan, dengan menghasilkan 16.250 unit lemari dan 219.000 

unit kursi (Olymplast, 2020). 

 

Selain itu pada UMKM “Sejauh Mata Memandang” menerapkan dimensi eco-

process innovation dalam proses pembuatan produknya dengan mengumpulkan 

baju bekas atau kain yang sudah tidak terpakai yang kemudian dipilah, diproses, 

dan didaur ulang menjadi serat penyekat, insulator, peredam suara, benang dan 

kain. Kemudian dari proses bahan baku tersebut diproduksi hingga menjadi 

produk pakaian baru yang layak pakai dan memiliki nilai. Alasan pemilik usaha 

“Sejauh Mata Memandang” dalam membangun usahanya dikarenakan ingin 

mengurangi sampah tekstil di TPA, laut, sungai dan juga untuk mengurangi 

pembakaran yang dapat mengotori bumi (Subyakto, 2023). 

 

Pada penelitian ini akan mengacu pada dimensi eco-inovation terhadap kinerja 

bisnis sustainable pada UMKM kreatif. Istilah pada UMKM kreatif mencakup 

pada usaha yang sejalan dengan ekonomi kreatif. Ekonomi kreatif merupakan 

berbagai jenis bisnis yang mengeksploitasi kreativitas, keahlian, dan inovasi 

sebagai dasar utama dalam menghasilkan produk atau layanan (Elsandra & 

Yulianto, 2013). Adapun kinerja bisnis sustainable itu sendiri diambil dari 

pembahasan mengenai sustainable business. Istilah tersebut adalah istilah dalam 

bahasa Inggris yang memiliki arti bisnis berkelanjutan (Prabawani, 2016). Kinerja 

bisnis sustainable pada UMKM kreatif itu sendiri dapat berupa penggunaan bahan 

baku yang berkelanjutan, penerapan sistem bisnis sirkular yakni pengunaan 

limbah dari proses produksi atau memanfaatkan kembali bahan dalam proses 

produksi, dan menggunakan kemasan produk yang ramah lingkungan. 

 

Namun, dalam penelitian (Hanelt et al., 2017) ditemukan adanya kesenjangan 

penelitian atau research gap terkait ketidakpastian akan dampak yang mungkin 
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ditimbulkan bagi organisasi serta besarnya biaya yang dibutuhkan ketika mereka 

berusaha untuk beralih ke teknologi baru yang ramah lingkungan. Hal ini 

menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut dalam memahami dampak 

organisasi secara menyeluruh serta evaluasi biaya yang terkait dengan transisi 

menuju teknologi ramah lingkungan.  

 

Selain itu, dalam pelaksanaan UMKM Kreatif di Indonesia yang menerapkan 

dimensi eco-innovation masih sangat sulit berkembang dan bertahan, dikarenakan 

masih kurangnya kesadaran dan pengetahuan terhadap masyarakat Indonesia 

untuk menjaga kelestarian lingkungan (Waskito & Harsono, 2012) Sehingga 

dengan adanya penelitian ini akan mencari tahu lebih lanjut apakah dimensi eco-

innovation terhadap kinerja bisnis sustainable pada UMKM Kreatif dapat 

memiliki pengaruh positif.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dikatakan bahwa masalah yang akan 

diteliti adalah apakah dimensi eco-innovation, yang mencakup eco-process 

innovation, eco-product innovation, dan eco-organizational innovation, 

berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis sustainable pada UMKM kreatif di 

Indonesia. Dimensi-dimensi tersebut mencerminkan upaya UMKM kreatif dalam 

menghadapi tantangan global, seperti pemanasan global, polusi plastik, dan 

perubahan iklim, melalui penerapan proses produksi ramah lingkungan, 

pengembangan produk berorientasi keberlanjutan, serta pengelolaan organisasi 

yang berbasis ekologis. Dari masalah tersebut, maka diperoleh rumusan masalah 

penelitian yaitu sebagai berikut: 

1) Apakah dimensi eco-process innovation berpengaruh positif terhadap kinerja 

bisnis sustainable UMKM Kreatif di Indonesia?  

2) Apakah dimensi eco-product innovation berpengaruh positif terhadap kinerja 

bisnis sustainable UMKM Kreatif di Indonesia?  

3) Apakah dimensi eco-organizational innovation berpengaruh positif terhadap 

kinerja bisnis sustainable UMKM Kreatif di Indonesia? 

 



5 

 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui pengaruh positif/negatif dimensi eco-process innovation 

terhadap kinerja bisnis sustainable UMKM Kreatif di Indonesia. 

2) Untuk mengetahui pengaruh positif/negatif dimensi eco-product innovation 

terhadap kinerja bisnis sustainable UMKM Kreatif di Indonesia. 

3) Untuk mengetahui pengaruh positif/negatif dimensi eco-organizational 

innovation terhadap kinerja bisnis sustainable UMKM Kreatif di Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan informasi tambahan bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam dunia akademisi, khususnya permasalahan yang 

berhubungan dengan dimensi  eco-inovation, kinerja bisnis sustainable dan 

UMKM Kreatif.  

2) Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat  memberikan informasi kepada pelaku 

UMKM kreatif mengenai manfaat dari penerapan dimensi eco-inovation 

terhadap kinerja bisnis sustainable.  



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA TEORI, DAN HIPOTESIS 

 

2.1 Landasan Teori 

Landasan teori diperlukan dikarenakan teori tersebut dapat menggambarkan 

bagaimana dimensi eco-innovation dapat mempengaruhi kinerja bisnis 

sustainable pada UMKM kreatif dengan pemahaman yang lebih terperinci. Maka 

dari itu berikut ini penjabaran mengenai teori-teori yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

2.1.1 Dimensi Eco-Innovation 

Ecological innovation atau istilah umumnya eco-innovation, merupakan inovasi 

ekologis yang berfokus pada upaya untuk mengembangkan produk, proses, atau 

sistem organisasi yang menghasilkan dampak positif bagi lingkungan. Hal ini 

merupakan bagian integral dari konsep pembangunan berkelanjutan yang 

menekankan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, keberlanjutan 

lingkungan, dan kesejahteraan sosial (Xavier et al., 2020)  

 

Inovasi adalah sebuah ide atau gagasan baru yang belum pernah ada sebelumnya, 

inovasi biasanya terdiri dari terobosan baru tentang hal yang diteliti oleh inovator 

(Jamaludin et al., 2022). Eco-innovation tidak berbeda dengan inovasi itu sendiri, 

eco-innovation merupakan bentuk inovasi yang memiliki tujuan untuk kemajuan 

signifikan dan dapat dibuktikan menuju tujuan pembangunan berkelanjutan, 

melalui pengurangan dampak buruk terhadap lingkungan atau mencapai 

penggunaan sumber daya alam yang lebih efisien dan bertanggungjawab.  

 

Tujuan utama dari dimensi eco-innovation adalah mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan dengan tetap mempertahankan ataupun meningkatkan kinerja 

suatu bisnis. Dimensi ini menjadi kunci utama dalam mengatasi terbatasnya
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sumber daya alam dan memiliki konsep yang sejalan dengan keberlanjutan, eco-

innovation terbagi menjadi 3 dimensi diantaranya; eco-process innovation, eco-

product innovation, dan eco-organizational innovation (Ch’ng et al., 2021). 

Secara rinci dijabarkan sebagai berikut: 

 

1. Eco-Process Innovation 

Dimensi inovasi proses ramah lingkungan atau eco-process innovation, adalah 

terjadinya pembaruan inovatif dalam proses pengoperasian atau peralatan guna 

untuk mencegah polusi dan memaksimalkan penggunaan sumber daya secara 

efisien disetiap aspek proses operasi (Ch’ng et al., 2021). 

 

Eco-process innovation berfokus pada peningkatkan dan penambahan proses 

produksi dengan tujuan untuk mengurangi dampak negatif yang ditimbulkannya 

terhadap lingkungan. Untuk mengurangi polusi dan penggunaan sumber daya 

yang berlebihan, eco-process innovation dilakukan berupa penggunaan teknologi 

baru, penggantian input, optimasi produksi, dan penggunaan ulang output. 

Dengan demikian, inovasi proses lingkungan dapat mengurangi biaya produksi, 

meningkatkan kualitas produk, dan mengurangi dampak lingkungan secara 

keseluruhan.  

 

Contoh dari inovasi ini berupa penggunaan teknologi pembersih asap di cerobong 

untuk mengurangi emisi gas berbahaya ke atmosfer. Selain itu dalam penggantian 

bahan baku, menggunakan bahan baku yang lebih ramah lingkungan dengan 

tujuan untuk mengurangi penggunaan sumber daya yang berlebihan dan 

pencemaran lingkungan. Contoh lain berupa optimalisasi produksi, dengan 

mengoptimalkan proses produksi untuk menghemat sumber daya dan energi. (Al-

Hanakta et al., 2023) 

 

2. Eco-Product Innovation 

Dimensi eco-product innovation atau inovasi produk ramah lingkungan, adalah 

penciptaan produk yang disederhanakan melalui teknologi baru seperti 
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dematerialisasi dan produk yang dihasilkan dapat didaur ulang atau dapat terurai 

(Ch’ng et al., 2021). 

 

Upaya perusahaan dalam eco-product innovation atau dapat dikenal sebagai green 

product innovaion, bertujuan untuk mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan. Fokus dari inovasi ini adalah membuat produk baru atau 

memodifikasi produk yang sudah ada dengan mempertimbangkan keberlanjutan 

dan efisiensi sumber daya (Sari et al., 2020). Contoh dari pendekatan ini berupa 

menggunakan bahan yang dapat didaur ulang, tidak beracun, dan tidak merusak 

lingkungan.  

 

Manfaat dari dimensi ini dapat mengurangi polusi dengan menghasilkan produk 

ramah lingkungan yang dapat didaur ulang dan tidak mencemari lingkungan. 

Dengan produk daur ulang dapat meningkatkan proses sirkular yang terjadi antara 

konsumen dan perusahaan dengan menggunakan barang yang dapat didaur ulang 

sehingga lebih sedikit limbah. Eco-product innovation juga dapat meningkatkan 

keuntungan perusahaan, meningkatkan minat pelanggan, dan membuka peluang 

pasar baru. Oleh karena itu, perusahaan yang menerapkan dimensi eco-product 

innovation dapat meningkatkan kinerja finansial dan meningkatkan kepercayaan 

investor dan stakeholder (Sari et al., 2020).  

 

3. Eco-Organizational Innovation 

Dimensi eco-organizational innovation atau inovasi organisasi ramah lingkungan, 

menyatakan bahwa perubahan pola pikir dalam budaya organisasi menjadi sangat 

penting bagi perusahaan untuk mengembangkan strategi inovasi ramah 

lingkungan. Inovasi ini bertujuan untuk mengatasi keberlanjutan ekologi dan 

kinerja organisasi, sehingga meningkatkan daya saing sekaligus berkontribusi 

positif terhadap tujuan lingkungan (Ch’ng et al., 2021). 

 

Eco-organizational innovation merupakan komponen penting bagi perusahaan 

yang ingin berkembang pesat di pasar yang semakin sadar lingkungan. Dengan 

menanamkan keberlanjutan ke dalam operasi mereka, bisnis tidak hanya 
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berkontribusi pada pelestarian lingkungan tetapi juga meningkatkan kelangsungan 

hidup dan keberhasilan jangka panjang perusahaan. 

 

Manfaat dari dimensi ini adalah dapat meningkatkan daya saing, dengan 

bergabungnya suatu perusahaan dalam suatu organisasi yang berbasis ekologis, 

perusahaan dapat meningkatkan kompetensi mereka di pasar, menarik pelanggan 

baru yang peduli lingkungan, serta mendapatkan reputasi positif. Selain itu, dapat 

meningkatkan kemapuan adaptasi yang lebih fleksibel dalam merespon tren pasar 

yang terus berkembang seiring perkembangan zaman (Al-Hanakta et al., 2023). 

 

Berdasarkan video dokumenter yang berjudul ”Diam & Dengarkan” hasil karya 

dari Anatman Pictures , memaparkan dampak negatif lingkungan yang disebabkan 

oleh tingkah laku industri dan pola hidup manusia yaitu penggunaan plastik. 

Plastik yang awalnya adalah barang substitusi untuk menyelamatkan lingkungan, 

kini tanpa disadari ternyata sudah sangat mengotori bumi dan berubah menjadi 

polutan plastik yang mendominasi jenis sampah di masyarakat (Putra & May, 

2020).  

 

Selain itu, limbah domestik menjadi salah satu dampak terbesar dari pencemaran 

air, dibutuhkan sebesar 700 galon untuk menghasilkan kemeja katun dan 2000 

galon air untuk menghasilkan celana jins (Pratitis & Yumarnis, 2024). 

Berdasarkan penelitian (Thakker & Sun, 2023) terdapat sejumlah brand fast 

fashion yang berasal dari negara China dan berbagai brand negara Eropa, 

diketahui mereka menggunakan lahan di gurun Atacama Chili hanya untuk 

membuang barang-barang produksinya yang tidak laku terjual.  

 

Maka dari itu dimensi eco-innovation dalam konteks ini menjadi urgensi dalam 

suatu industri dengan keterlibatan penggunaan teknologi yang lebih ramah 

lingkungan, pengembangan produk yang lebih efisien dalam penggunaan sumber 

daya, atau pengenalan praktik bisnis yang berkelanjutan dengan memperhatikan 

dampak terhadap lingkungan (Xavier et al., 2020). 
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2.1.2 Kinerja Bisnis Sustainable  

Kinerja merupakan suatu perilaku yang mengarah pada pencapaian tujuan, atau 

misi organisasi, atau produk dan jasa yang dihasilkan dari perilaku tersebut. 

Kinerja dipengaruhi oleh berbagai faktor yang diantaranya; kepandaian, keahlian, 

dan ketersediaan sumber daya, faktor tersebut menjadi kunci dapat memengaruhi 

perilaku pengikut dalam pencapaian tujuan organisasi (Hughes & Richard, 2012). 

 

Secara konseptual, sustainable business adalah bisnis yang tidak hanya 

memberikan keuntungan jangka pendek namun juga berkelanjutan, selain itu juga 

suatu bisnis yang mana perusahaan dan pelaku ekonomi tidak hanya memberikan 

dampak ekonomi namun juga menciptakan nilai sosial yang berdampak lebih 

besar (Prabawani, 2016). 

 

Prinsip yang digunakan dalam sustainable business tidak jauh berbeda dengan 

tujuan yang hendak dicapai. Secara rinci prinsip dalam bisnis berkelanjutan ini 

dikenal dengan istilah Triple Bottom Line (TBL) yang dikembangkan oleh 

(Elkington & Rowlands, 1999). Istilah tersebut menjabarkan tiga dimensi sebagai 

prinsip untuk mengukur keberlanjutan dari suatu usaha atau bisnis, diantaranya 

yaitu dimensi alam atau lingkungan, sosial, dan ekonomi.  

 

Pada dimensi alam atau lingkungan membahas mengenai persoalan konsumsi, 

polusi, limbah dan riset pengembangan. Selanjutnya pada dimensi sosial meliputi 

kepuasan karyawan, turnover, pelatihan, kepuasan konsumen, hubungan dengan 

masyarakat dan kegiatan filantropi. Sedangkan pada dimensi ekonomi meliputi 

perhatian terhadap kinerja perusahaan baik dari sisi laba/rugi (profit). Maka dari 

itu, prinsip ini sekaligus menjadi indikator sejauh mana sebuah perusahaan atau 

bisnis memiliki dampak terhadap ketiga aspek tersebut, sehingga tidak hanya 

ekonomi profit yang menjadi satu-satunya orientasi melainkan masyarakat sosial 

juga mendapatkan dampak positif, serta alam atau lingkungan juga dapat terjaga, 

sehingga adanya perusahaan tidak justru merusak lingkungan (Elkington & 

Rowlands, 1999).  
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Kinerja bisnis sustainable dapat menjadi perhatian khusus terhadap dampak 

positif dalam jangka waktu pendek maupun jangka waktu panjang, mulai dari 

bidang ekonomi, sosial, dan lingkungan secara berkelanjutan. Kegiatan ini 

menjadi bagian yang berbanding lurus dengan konsep pembangunan 

berkelanjutan dengan menekankan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, 

keberlanjutan lingkungan, dan kesejahteraan sosial (Ch’ng et al., 2021).  

 

Pencemaran udara yang disebabkan oleh jejak karbon menjadi hal yang paling 

signifikan terhadap pemanasan global. Jejak karbon adalah total emisi gas karbon 

yang dihasilkan dari proses industri. Berdasarkan data laporan pada IQAir atau 

Indeks Kualitas Udara menyebutkan bahwa kota Jakarta merupakan kota dengan 

tingkat polusi udara tertinggi di Dunia per tanggal 18 Juni 2024 (IQAir, 2024).  

 

Kejadian tersebut merupakan hal krusial yang wajib untuk segera ditangani. 

Negara Indonesia sendiri memiliki beberapa perusahaan yang telah menerapkan 

prinsip bisnis sustainable seperti, perusahaan Holcim yang berhasil mendapatkan 

penghargaan Best Strategy and Sustainability Management pada acara Sustainable 

Business Award Indonesia (SBA) tahun 2017. Perusahaan ini menggunakan 

prinsip bisnis berkelanjutan sehingga diberi kesempatan dengan menjadi salah 

satu pendiri Indonesian Business Council for Sustainable Development (IBCSD) 

dan Green Building Council Indonesia (GBCI) (MIX Marketing Communication, 

2017). Selain perusahaan Holcim terdapat juga pada perusahaan Olymplast yang 

menerapkan kinerja bisnis sustainable. Olymplast dalam membuat produknya 

menggunakan sampah plastik yang didaur ulang sehingga menjadi perusahaan 

inovasi furnitur yang ramah lingkungan dengan berhasil mengurai sampah plastik 

dalam jumlah besar (Olymplast, 2020). 

 

2.1.3 UMKM Kreatif 

UMKM merupakan singkatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. UMKM 

pertamakali tercetus pada tahun 2008 yang penjabaran secara rinci dan 

peraturannya terdapat didalam UU RI No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM 

(Undang-Undang Republik Indonesia, 2008). Dalam UU tersebut disebutkan 
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UMKM sesuai dengan jenis usahanya yakni usaha mikro, usaha kecil dan usaha 

menengah. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 

badan usaha perorangan. Sedangkan pada usaha kecil dan usaha menengah 

merupakan usaha produktif milik orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan cabang usaha yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dengan usaha menengah atau besar.  

 

Dalam PP RI No.7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, Perlindungan, dan 

Pemberdayaan Koperasi dan UMKM (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, 

2021) tersebut telah diatur mengenai kriteria usaha mikro, kecil, dan menengah. 

Antara lain sebagai berikut : 

 

Tabel 2.1 Kriteria UMKM 

 

 

 

Sumber: Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.7 Tahun 2021 

 

UMKM berperan sebagai tulang punggung perekonomian Indonesia dalam 

memajukan ekonomi nasional, berdasarkan data Kementrian Koperasi dan UKM 

melaporkan jumlah UMKM saat ini sebanyak 64,19 juta unit. Peran UMKM 

terhadap PDB sangat signifikan, dengan angka yang mencapai 61,07% atau setara 

Rp8.573,89 triliun. Selain itu berdasarkan data Kementrian Keuangan RI 

Direktorat Jenderal Perbendaharaan pada Semester I tahun 2021, peran UMKM 

terhadap ekonomi dapat menyerap kurang lebih sebanyak 117 juta pekerja atau 

sekitar 97% dari total tenaga kerja yang ada dan dapat menghimpun hingga 60,4% 

dari total investasi. Hal tersebut membuktikan bahwa UMKM berperan dalam 

menggerakkan roda perekonomian melalui kegiatan distribusi dan konsumsi. 

UMKM juga mampu menghasilkan devisa bagi negara melalui kegiatan ekspor. 

Kriteria Usaha Mikro Usaha Kecil Usaha Menengah 

Modal Usaha ≤ 1 Miliar Rupiah 1 - 5 Miliar Rupiah 5 - 10 Miliar Rupiah 

Hasil 

Penjualan 

Tahunan 

≤ 2 Miliar Rupiah 2 – 15 Miliar 

Rupiah 

15 – 50 Miliar 

Rupiah 
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UMKM juga menjadi sarana bagi masyarakat untuk mengembangkan potensi dan 

kreativitas mereka dalam berwirausaha. 

 

UMKM kreatif merupakan sektor ekonomi yang bergerak di bidang industri 

kreatif. Ekonomi kreatif menjadi bagian penting dari perekonomian yang terdiri 

dari 16 sektor, diantaranya: industri film, animasi, video animasi, permainan 

interaktif, seni pertunjukan, musik, periklanan, arsitektur, barang seni, kerajinan 

tangan, desain, fashion, penerbitan, percetakan, televisi dan radio, penelitian 

(Wisnumurti, 2023). Contoh UMKM kreatif antara lain perusahaan desain grafis, 

studio film independen, toko pakaian berdesain unik, galeri seni,  dan agen 

periklanan. Dengan penjabaran sebelumnya dapat dilihat bahwa UMKM kreatif 

menjadi penggerak utama kreativitas dan inovasi perekonomian dalam 

mengembangkan produk dan jasa yang berbeda dan unik. Melalui kontribusi 

tersebut, UMKM kreatif tidak hanya bertanggung jawab pada aspek ekonomi dan 

menciptakan lapangan kerja, tetapi juga berperan penting dalam melestarikan dan 

memperkuat identitas budaya, mendorong inovasi, dan memberikan dorongan 

baru bagi dunia bisnis dan seni. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu diperlukan untuk memperkuat penelitian ini berdasarkan 

penjabaran yang telah dijelaskan sebelumnya, berikut penelitian terkait antara 

lain: 

 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu  

 

 

No. Penulis Judul Hasil Penelitian 

1 (Ch’ng et al., 

2021) 

Eco-innovation 

practices and 

sustainable 

business 

performance: The 

moderating effect 

of market 

turbulence in the 

Malaysian 

Setiap jenis eco-innovations (eco-

process, eco-product dan eco-

organizational) membawa dampak 

pada dimensi kinerja bisnis 

berkelanjutan yang berbeda 

(ekonomi, sosial dan lingkungan). 

Dampak dari setiap jenis eco-

innovations terlepas dari peran 

moderat gejolak pasar dalam industri 
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technology 

industry 

teknologi Malaysia. 

2 (Cheng et 

al., 2014) 

The link between 

eco-innovation 

and business 

performance: A 

Taiwanese 

industry context. 

Penelitian ini menghasilkan implikasi 

manajerial berupa, restrukturisasi 

organisasi ramah lingkungan 

menghasilkan pembaruan manajerial 

dan struktural serta memfasilitasi 

terciptanya proses manufaktur ramah 

lingkungan. Selain itu manajemen 

harus sepenuhnya memahami 

manfaat dan keterbatasan relatif dari 

setiap jenis inovasi ramah ingkungan, 

untuk meningkatkan kinerja bisnis.  

3 (Al-Hanakta 

et al., 2023) 

Eco-innovation 

influence on 

business 

performance in 

Jordanian micro, 

small and medium 

enterprises 

operating in the 

food processing 

sector 

Hasil peneliti menunjukkan inovasi 

ramah lingkungan memediasi dampak 

inovasi proses ramah lingkungan dan 

produk ramah lingkungan. Studi ini 

berkontribusi pada literatur eco-

innovation dengan menghubungkan 

sumber daya dengan kinerja bisnis. 

Para pembuat kebijakan harus 

membuat peraturan untuk mendorong  

eco-innovation dan pendekatan 

sistemis sangat penting untuk 

keberhasilan penerapan eco-

innovation. 

4 (Xavier et 

al., 2020) 

Eco-innovation 

maturity model: A 

framework to 

support the 

evolution of eco-

innovation 

integration in 

companies.  

Sebagai kontribusi ilmiah, dalil 

kerangka praktik pengelolaan eko-

inovasi dapat disorot, serta 

karakterisasi tingkat kematangan 

setiap praktik. Sebagai kontribusi 

praktis terhadap lingkungan industri, 

diusulkan: panduan sederhana dan 

praktis untuk pemilihan dan integrasi 

global praktik eko-inovasi dalam 

organisasi; instrumen untuk 

mengevaluasi kinerja organisasi 

dalam inovasi lingkungan; studi kasus 

untuk mensosialisasikan praktik 

industri yang lebih baik. 

5 (Wisnumurti, 

2023) 

Protection of 

UMKM in 

Sustainable 

Creative 

Economy 

Development in 

Indonesia 

Perlindungan terhadap UMKM dalam 

pengembangan ekonomi kreatif di 

Indonesia dapat diwujudkan dengan 

mendaftarkan kekayaan intelektual 

yaitu hak merek atas produk yang 

dihasilkannya. Sebab ide dan gagasan 

merupakan kekayaan intelektual yang 

akan menjadi pembeda antara 
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2.3 Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis merupakan pernyataan tentatif tentang hubungan antara dua variabel 

atau lebih, dengan adanya hipotesis dalam penelitian dapat menjadi peran penting 

dalam mengarahkan metodologi penelitian dan analisis data (Hair et al., 2010). 

 

2.3.1 Pengaruh Dimensi Eco-Process Innovation terhadap Bisnis Sustainable 

UMKM Kreatif di Indonesia 

 

Pada inovasi proses ramah lingkungan atau eco-process innovation, merupakan 

proses dalam memaksimalkan produktivitas material dengan berfokus pada 

efisiensi energi dan dengan menciptakan nilai baru dari limbah serta 

menggantinya dengan proses terbarukan (Ch’ng et al., 2021). Dimensi eco-

process innovation itu sendiri merupakan hasil pengembangan lanjutan dari cara 

kerja upcycle dengan memanfaatkan barang-barang bekas untuk memberi nilai 

yang lebih dengan menyempurnakan gerakan recycle yang hanya sekedar 

mendaur ulang (Zhao et al., 2021) (İlhan, 2016).  

 

Penerapan dimensi eco-process innovation juga terlihat pada UMKM “Kaloka 

Pottery”, yang memanfaatkan limbah keramik dan tanah liat daur ulang sebagai 

bahan utama dalam proses produksinya. Limbah keramik yang biasanya dibuang 

diolah kembali menjadi produk baru seperti gelas, piring, dan vas dengan desain 

modern yang diminati pasar lokal dan internasional (Rohman, 2023). Hal serupa 

dilakukan oleh UMKM “Tanamera Coffee”, yang menggunakan limbah kulit kopi 

(coffee husk) untuk menghasilkan bio-kompos, kantong kemasan organik, dan 

furnitur berbasis serat. Melalui inovasi proses ini, Tanamera Coffee tidak hanya 

UMKM satu dengan UMKM lainnya. 

Hal ini telah diatur dalam undang-

undang No. 15 tahun 2001 tentang 

Merek. Pendaftaran merek tidak 

hanya bermanfaat bagi pelaku usaha 

tetapi juga masyarakat sebagai 

konsumen karena konsumen dapat 

memilah-milah sebelum memilih. 
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mengurangi dampak lingkungan tetapi juga meningkatkan nilai produk, 

menjadikannya salah satu merek kopi berkelanjutan terkemuka di Indonesia. 

Kedua UMKM ini membuktikan bahwa eco-process innovation dapat menjadi 

strategi efektif untuk menciptakan produk yang autentik sekaligus ramah 

lingkungan 

 

Penelitian (Pamudyarini, 2021) mengungkap bahwa perilaku konsumen yang 

peduli lingkungan dan inovasi proses yang tinggi mampu meningkatkan fashion 

berkelanjutan. Sementara itu, (Ch’ng et al., 2021) menemukan bahwa setiap eco-

process innovation memberikan dampak signifikan pada dimensi kinerja bisnis 

berkelanjutan, meliputi aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dengan dasar 

tersebut, penelitian ini mengemukakan hipotesis bahwa eco-process innovation 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja bisnis berkelanjutan pada UMKM 

kreatif. 

 

H1: Dimensi Eco-Process Innovation berpengaruh positif terhadap Bisnis 

Sustainable UMKM Kreatif di Indonesia 

 

2.3.2 Pengaruh Dimensi Eco-Product Innovation terhadap Bisnis Sustainable 

UMKM Kreatif di Indonesia 

 

Dimensi eco-product innovation merupakan kegiatan yang menitikberatkan 

penciptaan produk dengan menggunakan inovasi teknologi baru seperti 

dematerialisasi dan produk yang dihasilkan dapat didaur ulang kembali atau dapat 

terurai oleh alam dalam waktu singkat (Ch’ng et al., 2021). 

 

Salah satu penerapan dimensi eco-product innovation dapat dilihat pada UMKM 

Kreatif indonesia yaitu UMKM Kertas.kertasan dengan akun instagram-nya bernama 

@kertas.kertasan. Pada UMKM tersebut menghasilkan produk berupa kertas 

undangan, kartu ucapan, dan hangtag baju/produk. Hal istimewa dari UMKM 

Kertas.kertasan ini adalah, pada produknya yang apabila sudah tidak terpakai, 

dapat ditanam di tanah yang kemudian akan tumbuh sayuran bayam, hal ini 

dikarenakan pada produknya diberi kandungan bibit bayam. Selain produknya 
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yang dapat terurai, UMKM tersebut juga memiliki inovasi sebagai bibit tanaman. 

 

Dari hasil penelitian (Chen et al., 2006) menyatakan bahwa Inovasi ramah 

lingkungan, termasuk inovasi produk ramah lingkungan, secara positif 

memengaruhi daya saing perusahaan melalui kemampuannya untuk memenuhi 

regulasi lingkungan dan meningkatkan efisiensi operasional. Oleh karena itu, 

berdasarkan acuan tersebut penelitian ini mengemukakan hipotesis berikut: 

 

H2: Dimensi Eco-Product Innovation berpengaruh positif terhadap Bisnis 

Sustainable UMKM Kreatif di Indonesia 

 

2.3.3 Pengaruh Praktik Eco-Organizational terhadap Bisnis Sustainable 

UMKM Kreatif di Indonesia 

 

Penelitian dari (Xavier et al., 2020) menjelaskan bawa eco-innovation merupakan 

bentuk inovasi yang memiliki tujuan untuk kemajuan signifikan dan dapat 

dibuktikan menuju tujuan pembangunan berkelanjutan, melalui pengurangan 

dampak terhadap lingkungan atau mencapai penggunaan sumber daya alam yang 

lebih efisien dan bertanggungjawab. Praktik eco-innovation tidak berbeda dengan 

inovasi itu sendiri, hanya dengan menambahkan upaya dalam mengurangi dampak 

terhadap lingkungan, memicu perubahan norma-norma sosial budaya dan struktur 

institusi yang mengarah pada dampak lingkungan.  

 

Dari hasil penelitian (Ch’ng et al., 2021) menyatakan bahwa praktik eco-

organizational innovation atau inovasi organisasi ramah lingkungan, menyatakan 

bahwa prubahan pola pikir dalam budaya organisasi menjadi sangat penting bagi 

perusahaan untuk mengembangkan strategi inovasi. Kontribusi positif eco-

organizational innovation terhadap kinerja berkelanjutan tidak hanya dapat dilihat 

dari segi finansial saja, tetapi juga dalam prestasi di lingkungan sosial dan alam. 

Oleh karena itu, berdasarkan acuan tersebut penelitian ini mengemukakan 

hipotesis berikut: 
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H1 

H2 

H3 

H3: Dimensi Eco-Organizational berpengaruh positif terhadap Bisnis 

Sustainable UMKM Kreatif di Indonesia 

 

2.4 Kerangka Berpikir 

Kerangka teori merupakan struktur konseptual atau dasar yang relevan yang 

digunakan sebagai landasan untuk mengimplementasikan penelitian ilmiah (Hair 

et al., 2010), khususnya dalam konteks penelitian saat ini bertujuan untuk 

menggambarkan bagaimana dimensi eco-innovation dalam UMKM kreatif dapat 

memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja bisnis sustainable. 

Berdasarkan definisi tersebut maka kerangka teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir  

 

Sumber: Penelitian Langsung 

eco-process innovation 

Bisnis Sustainable 

(Ekonomi, Sosial, dan 

Lingkungan) 

eco-product innovation 

eco-organizational innovation. 



 

 

 

 

 

 

III. METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif, di mana data yang dikumpulkan berupa angka. Data numerik tersebut 

kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan informasi ilmiah di balik 

angka-angka tersebut. Menurut (Hair et al., 2010) penelitian kuantitatif adalah 

metode penelitian yang menggunakan data numerik dan teknik statistik untuk 

menguji hubungan antara variabel serta mengidentifikasi pola atau tren dalam 

data. Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh hasil yang objektif, dapat 

diukur, dan digeneralisasikan. 

 

3.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah para pelaku UMKM Kreatif di Indonesia yang dalam 

menjalankan usahanya menerapkan praktik eco-innovation. UMKM Kreatif 

tersebut juga harus sejalan dengan kinerja bisnis sustainable dalam pelaksanaan 

usahanya. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut (Hair et al., 2010), populasi adalah keseluruhan subjek yang diteliti, 

sedangkan sampel merupakan sebagian dari populasi yang akan diteliti. Populasi 

penelitian ini adalah UMKM yang bergerak dalam bidang industri Ekonomi 

Kreatif, terdiri atas 16 sektor, diantaranya: industri film, animasi, video animasi, 

permainan interaktif, seni pertunjukan, musik, periklanan, arsitektur, barang seni, 

kerajinan tangan, desain, fashion, penerbitan, percetakan, televisi dan radio 

(Wisnumurti, 2023) 
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3.3.2 Sampel 

Menurut (Hair et al., 2010) Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih 

dengan tujuan untuk mewakili karakteristik keseluruhan populasi dalam suatu 

penelitian. Proses pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

non-probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel, karena pemilihannya didasarkan pada kriteria tertentu. Untuk 

menentukan sampel digunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

pengumpulan data pada bagian dari populasi yang sesuai dengan kriteria 

penelitian (Hair et al., 2010). 

 

Pada penelitian ini jumlah populasi yang tidak diketahui serta tidak terhingga, 

maka untuk menentukan banyaknya sampel yang akan digunakan menggunakan 

pendapat (Hair et al., 2010) minimal jumlah sampel dalam penelitian setidaknya 

adalah 5-10 kali dari jumlah keseluruhan indikator, adapun jumlah indikator 

dalam penelitian ini adalah 17. Jadi, besar sampel dalam penelitian ini adalah 17 x 

7 =
≥
 119 sampel. 

 

3.4 Metode Pengumpulan data 

3.4.1 Data Primer 

Menurut (Hair et al., 2010) Data primer adalah informasi yang dikumpulkan 

langsung oleh peneliti dari sumber aslinya untuk tujuan penelitian tertentu. 

Contoh sumber data primer meliputi wawancara, survei, observasi, dan 

eksperimen. 

 

3.4.2 Data Sekunder 

Menurut (Hair et al., 2010), data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan 

oleh pihak lain dan tersedia untuk digunakan oleh peneliti. Sumber data sekunder 

meliputi dokumen, publikasi informasi melalui media internet, serta jurnal atau 

penelitian terdahulu yang hasilnya dapat dikembangkan lebih lanjut dalam 

penelitian ini. Dalam konteks penelitian ini, data sekunder diperoleh dari 
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informasi UMKM yang didapat melalui media sosial, email, WhatsApp Business, 

dan platform e-commerce. 

 

3.5 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelirian ini, antara lain sebagai berikut: 

a. Variabel independen, atau dalam istilah lain merupakan variabel bebas yang 

dilambangkan sebagai huruf  (X). Variabel ini merupakan variabel yang dapat 

memengaruhi variabel dependen. Pada penelitian ini ”Dimensi Eco-

Inovation” (X) merupakan variabel independen. 

b. Variabel dependen, merupakan variabel yang nilainya bergantung kepada 

variabel independen atau menerima pengaruh dari variabel independen. 

Istilah lain variabel ini adalah veriabel terikat yang dilambangkan sebagai 

huruf (Y). Pada penelitian ini ”Kinerja Bisnis Sustainable Pada UMKM 

Kreatif” (Y) merupakan variabel dependen. 

 

3.6 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  

Definisi operasional dan pengukuran variabel diperlukan untuk menjabarkan lebih 

lanjut setiap variabel penelitian, dimensi, dan indikator apa yang digunakan pada 

variabel yang akan diteliti. 

 

Tabel 3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

 

 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Eco-Process 

Inovation 

(X1) 

Dimensi eco-process 

innovation, adalah 

terjadinya pembaruan 

inovatif dalam proses 

pengoperasian atau 

peralatan guna untuk 

memaksimalkan 

penggunaan sumber 

daya dan proses ramah 

lingkungan. (Ch’ng et 

al., 2021). 

1. Memperhatikan proses 

pembuatan produk yang 

sejalan dengan ekologis 

dan kinerja bisnis 

sustainable. 

2. Menggunakan bahan 

dasar sampah dan 

limbah produk atau 

bahan yang sudah tidak 

memiliki nilai tinggi. 

3. Dalam proses 

pembuatan produk, 

sangat minim limbah 

yang dihasilkan. 

Likert 
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Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Total 3 Pertanyaan item 

Eco-Product 

Innovation 

(X2) 

Dimensi eco-product 

innovation adalah 

penciptaan produk yang 

disederhanakan melalui 

teknologi baru seperti 

dematerialisasi dan 

produk yang dihasilkan 

dapat didaur ulang atau 

dapat terurai (Ch’ng et 

al., 2021) 

1. Mementingkan produk 

yang ramah lingkungan 

dan berkualitas. 

2. Produk yang dihasilkan 

dapat didaur ulang 

kembali ataupun dapat 

terurai oleh alam dalam 

waktu relatif singkat. 

Total 2 Pertanyaan item 

Likert 

Eco-

Organizational 

Innovation 

(X3) 

Dimensi eco-

organizational 

innovation bertujuan 

untuk keberlanjutan 

ekologi dan kinerja 

organisasi, sehingga 

meningkatkan daya 

saing sekaligus 

berkontribusi positif 

terhadap tujuan 

lingkungan (Ch’ng et al., 

2021). 

1. Ikut bergabung dalam 

organisasi atau 

komunitas yang 

menerapkan bisnis 

sustainable. 

2. Pemerintah indonesia 

dan pihak swasta telah 

menciptakan organisasi 

yang berlandaskan 

bisnis sustainable, dan 

mampu mendorong 

para pelaku UMKM 

untuk menerapkan 

bisnis sustainable 

dengan baik. 

Total 2 Pertanyaan item 

Likert 

Kinerja Bisnis 

Sustainable 

Pada UMKM 

Kreatif (Y) 

Pada bisnis sustainable 

merupakan 

pembangunan usaha 

berkelanjutan dengan 

menekankan 

keseimbangan antara 

pertumbuhan ekonomi, 

keberlanjutan 

lingkungan, dan 

kesejahteraan sosial 

(Ch’ng et al., 2021). 

1. Memiliki pengaruh 

besar terhadap 

perkembangan 

laba/rugi usahanya. 

2. Menjalankan usaha 

dengan 

mengedepankan 

keuntungan. 

3. Selalu awas terhadap 

perkembangan 

ekonomi baik dalam 

negeri maupun luar 

negeri. 

4. Tidak hanya 

mengedepakan 

keuntungan saja 

melainkan perlu 

memperhatikan aspek 

lainnya yakni 

kesejahteraan sosial. 

Likert 



23 

 

 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

5. Tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR) 

perlu dijalankan secara 

baik dan tegas. 

6. Peduli terhadap 

produktivitas jam kerja 

para pekerja. 

7. Upah yang diberikan 

kepada para pekerja 

harus diperhitungkan 

secara adil dan 

bijaksana tanpa adanya 

eksploitasi sumber 

daya manusia. 

8. Dalam penggunaan 

sumber daya alam, 

perlu adanya kebijakan 

yang baik agar tidak 

terjadinya eksploitasi 

alam. 

9. Peduli terhadap 

dampak buruk dari 

limbah usaha terhadap 

lingkungan alam. 

10. Melaksanakan UMKM 

yang ramah 

lingkungan dengan 

melakukan dimensi 

eco-inovation 

mengingat pemanasan 

global yang semakin 

meningkat. 

Total 10 Pertanyaan item 

 

 

3.7 Uji Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini yang diukur adalah variabel (X) yaitu Dimensi Eco-Inovation 

dan variabel (Y) Kinerja Bisnis Sustainable Pada UMKM Kreatif. 

 

3.7.1 Uji Validitas 

Validitas merupakan suatu ukuran validitas yang menunjukan tingkat kevalidan 

sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai tingkat validitas 
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tinggi. Sebaliknya, instrumen yang validitasnya kurang berarti memiliki valid 

yang rendah (Hair et al., 2010).  

Hal ini membuat peneliti menguji validitas dengan kuesioner yang langsung 

diberikan kepada para pelaku UMKM kreatif di Indonesia. Dalam uji ini sampel 

yang dipakai pemilik UMKM kreatif. Uji validitas konstruk dalam penelitian ini, 

menggunakan product moment. Dalam pengujian validitas konstruk, instrumen 

diuji dengan menghitung koefisien korelasi antara skor item dan skor totalnya 

dalam taraf signifikansi 95% atau α sebesar 0,05. 

 

Keterangan : 

rxy = Koefisien korelasi antar variabel X dan Y 

N = Jumlah sampel 

X = Skor variabel X 

Y = Skor variabel Y 

 

Kriteria pengujian dilakukan dengan cara : 

 Bila rhitung 
≥
 rtable maka instrumen valid. 

 Bila rhitung ≤ rtable maka instrumen tidak valid. 

 Bila probabilitas (sig) ≤ α maka instrumen valid. 

 Bila probabilitas (sig) 
≥
 α maka instrumen tidak valid. 

 Pengujian validitas instrumen dilakukan melalui program SPSS (Statistical 

Program and Service Solution seri 30). 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan suatu uji yang bertujuan untuk mengetahui seberapa 

jauh dan konsisten suatu alat ukur dapat dipercaya. Uji reliabilitas berkaitan 

dengan estimasi sejauh mana suatu alat ukur konsisten apabila pengukuran 

berulang dilakukan pada sampel yang berbeda. Uji reliabilitas dapat dikatakan 

reliabel apabila dilakukan secara berulang-ulang dan hasil pengukuran yang 

diperoleh relatif konsisten. Sebaliknya jika suatu alat ukur digunakan berulang 
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dan hasil pengukuran yang diperoleh tidak konsisten maka alat ukur tersebut 

dianggap tidak reliabel.  

 

Pengujian reliabilitas, dilakukan dengan menggunakan koefisien cronbach alpha. 

Kalkulasi koefisien cronbach alpha menggunakan program SPSS dan batas kritis 

untuk nilai cronbach alpha untuk mengindikasikan kuesioner yang reliabel adalah 

0,50. Koefisen cronbach alpha 
≥
 0,50 merupakan indikator bahwa kuesioner 

tersebut reliabel atau handal. 

 

3.8 Teknik Analisis Data  

3.8.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah suatu metode statistik yang digunakan 

untuk memahami hubungan antara satu variabel dependen dan dua atau lebih 

variabel independen. Metode ini bertujuan untuk memprediksi nilai variabel 

dependen berdasarkan nilai-nilai variabel independen yang ada (Ghozali, 2018). 

Dalam konteks ini, variabel dependen (Y) adalah yang ingin diprediksi, 

sedangkan variabel independen (X1, X2, ..., Xn) adalah faktor-faktor yang 

memengaruhi Y. Rumus umum untuk analisis regresi linear berganda dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

Y=β0+β1X1+β2X2+β3X3+ϵ 

Di mana: 

 Y= Kinerja Bisnis Sustainable  

 X1 = Eco-Process Innovation 

 X2 = Eco-Product Innovation 

 X3 = Eco-Organizational Innovation 

 β0= Konstanta 

 β1,β2,β3= Koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen 

 ϵ= Error term atau residual 

 

3.8.2 Uji Parsial (Uji-t) 

Uji parsial, atau yang dikenal sebagai Uji-t, adalah metode statistik yang 

digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara 
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individual terhadap variabel dependen dalam analisis regresi. Uji ini bertujuan 

untuk menentukan apakah variabel independen tertentu memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen ketika variabel lainnya tetap konstan. 

 

Uji-t dapat dilakukan dengan dua pendekatan utama yaitu perbandingan nilai t 

hitung dan t tabel dan pendekatan analisis nilai signifikansi (Sig). Jika nilai t 

hitung lebih besar dari t tabel, maka hipotesis nol ditolak, yang berarti ada 

pengaruh signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Selain 

itu, Jika nilai signifikansi (p-value) kurang dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak, 

menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen (Ghozali, 2018). 



 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

awal  yang  menyatakan  terdapat  pengaruh  Eco-Process Innovation, Eco-

Product Innovation, Eco-Organizational Innovation terhadap Kinerja Bisnis 

Sustainable pada UMKM Kreatif di Indonesia dapat diterima dengan uraian 

sebagi berikut: 

1. Eco-Process Innovation memiliki dampak positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Bisnis Sustainable pada UMKM Kreatif di Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa inovasi dalam proses produksi yang lebih ramah 

lingkungan berkontribusi pada keberlanjutan usaha, sejalan dengan 

meningkatnya kesadaran pemilik UMKM terhadap dampak lingkungan 

dari aktivitas bisnis mereka. 

2. Eco-Product Innovation memiliki dampak positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Bisnis Sustainable pada UMKM Kreatif di Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa inovasi produk yang berorientasi pada keberlanjutan 

berkontribusi terhadap peningkatan nilai bisnis, didukung oleh kesadaran 

pemilik usaha terhadap pentingnya aspek lingkungan dalam produk yang 

ditawarkan. 

3. Eco-Organizational Innovation memiliki dampak positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Bisnis Sustainable pada UMKM Kreatif di Indonesia. 

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan inovasi dalam aspek organisasi 

berkontribusi pada keberlanjutan usaha, didukung oleh keterlibatan pelaku 

UMKM dalam ekosistem bisnis yang berorientasi pada prinsip 

keberlanjutan.
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5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diperolah, maka peneliti memberi bahan 

masukan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian Eco-Process Innovation, Eco-Product 

Innovation, Eco-Organizational Innovation maka perlu ditingkatkan beberapa 

parameter dari tiap variabel yaitu sebagai berikut :  

1) Memperhatikan proses pembuatan produk yang sejalan dengan ekologis 

dan Kinerja Bisnis Sustainable . 

2) ⁠Produk yang dihasilkan pada UMKM, dapat didaur ulang kembali 

ataupun dapat terurai oleh alam dalam waktu yang relatif singkat. 

3) Pemerintah indonesia dan pihak swasta perlu menciptakan organisasi 

yang berlandaskan bisnis sustainable dan mampu mendorong para pelaku 

UMKM untuk menerapkan bisnis sustainable dengan baik. 

2. Bagi peneliti lain, pada penelitian ini hanya pengaruh terhadap kinerja bisnis 

sustainable hanya diukur berdasarkan variabel Eco-Process Innovation, Eco-

Product Innovation, dan Eco-Organizational Innovation, sehingga belum 

mampu menggambarkan pengaruh variabel lain yang mungkin relevan dalam 

mendukung kinerja bisnis yang berkelanjutan pada UMKM kreatif di 

Indonesia. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan 

variabel tambahan, seperti Eco-Marketing Innovation, Green Supply Chain 

Management, atau Digital Transformation, yang juga berperan dalam 

meningkatkan kinerja bisnis UMKM. 
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